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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Indeks Kelayakan Berjalan (IKB) merupakan analisis penilaian tentang 

kondisi fasilitas berjalan yang menyangkut tentang aksesibilitas, keselamatan, 

kenyamanan, dan keamanan pejalan kaki. Studi ini dilakukan untuk melihat 

seberapa baik tingkat indeks kelayakan berjalan jalur pejalan kaki Jalan 

Pandanaran Kota Semarang berdasarkan penilaian peneliti dan pengguna 

lainnya. Dengan demikian hasil dari tingkat indeks kelayakan berjalan dapat 

digunakan dalam menentukan pengembangan apa saja yang harus dilakukan 

pada fasilitas pejalan kaki Jalan Pandanaran yang tentunya disesuaikan 

dengan kondisi eksistingnya. Pada penelitian ini juga membahas mengenai 

analisis bahaya dan risiko pejalan kaki menggunakan metode  Hazard 

Identification and Risk Assessment. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, berikut beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil: 

1. Berdasarkan hasil analisis indeks kelayakan berjalan yang diberikan oleh 

peneliti sebagai observer didapatkan nilai 48,57 artinya kurang memadai 

dikarenakan beberapa parameter masih ada dalam rentang kurang baik 

yaitu infrastruktur penunjang pejalan kaki berkebutuhan khusus, kondisi 

jalur pejalan kaki dengan moda lainnya, penghalang, serta ketersedian dan 

kondisi penyeberangan. 

2. Analisis indeks kelayakan berjalan berdasarkan persepsi pengguna tidak 

jauh berbeda dari yang diberikan peneliti, hasilnya didapatkan nilai 48,54 

artinya kurang memadai. Parameter yang memiliki nilai dalam rentang 

kurang memadai yaitu kondisi pejalan kaki dengan moda lainnya, 

infrastruktur penunjang pejalan kaki berkebutuhan khusus, ketersediaan 

dan kondisi penyeberangan, serta penghalang. 

3. Berdasarkan hasil HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) 

ditemukan 22 risiko yang teridentifikasi. Risiko tersebut memiliki persentase 

risk level moderate atau sedang sebesar 64%, hazard dengan risk level 

high atau tinggi memiliki persentase sebesar 32%, dan hazard dengan risk 

level extreme memiliki persentase 4%. 
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4. Rekomendasi berdasarkan hasil analisis indeks kelayakan berjalan 

diperoleh rekomendasi sebagai berikut perbaikan guiding block, 

penambahan bollard pada akses masuk sisi jalan yang ramah disabilitas, 

pengadaan fasilitas penyeberangan yang memadai berupa zebra cross 

serta perlengkapan penunjang keselamatan penyeberang jalan, dan 

menghilangkan penghalang yang menutupi lebar efektif berjalan bagi 

pejalan kaki. Berdasarkan  analisis HIRA rekomendasi yang perlu diberikan 

berupa penghalang yang perlu dihilangkan, pemasangan stand bollard, dan 

pemasangan zebra cross. 

V.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengerti 

gambaran secara umum mengenai kriteria aksesibilitas, kenyamanan dan 

keselamatan pejalan kaki di Jalan Pandanaran. Bagi pihak terkait adanya 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang baik mengenai konsep 

walkability dalam menilai kualitas jalur berjalan Jalan Pandanaran. Jalur 

pejalan kaki Jalan Pandanaran Kota Semarang masih memerlukan 

peningkatan pada tiap-tiap parameter yang mendapatkan rentang penilaian 

kurang memadai dari peneliti dan pengguna. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai acuan bagi penelitian berikutnya untuk melakukan 

pengembangan metode yang lebih relevan tentang penilaian parameter 

indeks kelayakan berjalan dalam upaya mengembangkan penilaian yang dapat 

menggali informasi lebih mendalam.
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